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ABSTRAK
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN QIROATI TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI
DI RUMAH QUR’AN FIRDAUS
29 BANJARSARI METRO UTARA

Oleh :
Ghefrin Khairuni

Metode giroati adalah suatu metode membaca Al-Quran yang langsung
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
Membaca Al-Quran tidak terlepas dari ketentuan hukum tajwid. Dengan belajar
metode, kemampuan membaca Al-Qur’an dapat diperoleh karena adanya
keinginin untuk belajar membaca Al-Quran dari awal seperti huruf hijaiyah,
makhraj dan hukum tajwid. Permasalahan pada penelitian ini adalah metode
pembelajaran giroati yang sudah terapkan berjalan baik, akan tetapi masih
terdapat santri yang kurang dalam membaca Al-Quran. Dalam kemampuan
membaca Al-Quran santri, diperoleh dari hasil wawancara prasurvey terdapat
santri yang paham mengimplementasikan ilmu tajwid dan makhrijul huruf dan
santri yang belum paham mengenai ilmu tajwid dan makhrijul huruf.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Metode
pembelajaran Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri di
Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara ?

Sedangkan tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri di Rumah
Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode angket, metode tes, dan metode dokumentasi.
Metode angket digunakan untuk memperoleh informasi/data dari responden, jenis
angket tertutup yaitu angket yang jawabannya sudah disediakan. Metode angket
digunakan utnuk memperoleh data variabel X dengan 10 item pertanyaan dan
metode tes digunakan untuk memperoleh data variabel Y. Teknik analisis data
dengan menggunakan uji T

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh
metode pembelajaran Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri di
Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara”. Adapun populasi pada
penelitian ini berjumlah 102 santri, sedangkan sampel pada penelitian ini santri
dikelas 2 yang berjumlah 50 santri

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data dengan uji T yang
berhasil dikumpulkan, maka dapat diketahui bahwa t, adalah lebih besar daripada
traper Yaitu 21,0284 > 2,009, maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif diterima,
artinya bahwa adanya perbedaan skor metode qiroati terhadap kemampuan
membaca Al-Quran santri sebelum dan sesudah metode giroati diterapkannya
merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan yang signifikan dan terdapat
pengaruh antara metode pembelajaran giroati terhadap kemampuan membaca Al-
Quran santri di rumah Qur’an firdaus 29 Banjarsari Metro Utara.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Qiroati, Kemampuan Membaca
Al-Qur’an
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Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

1 Qs. Al-Alaq (96) :1-5
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan mukjizat islam yang abadi, dimana semakin
maju ilmu pengetahuan, semakin tampak ketapatan mukjizatnya. Allah
SWT menurunkan Al-Qur’an kepada nabi Muhammad Saw, demi
membebaskan manusia dari berbagai kegelapan hidup menuju keterangan
(cahaya) ilahi, dan dapat membimbing mereka ke jalan yang lurus.
Rasulullah Saw menyampaikannya kepada para sahabat-Nya sebagai
penduduk asli Arab yang tentu dapat memahami tabiat/perilaku mereka.”

Al-Qur’an sebagai kitab terakhir yang menjadi petunjuk bagi seluruh
umat manusia sampai akhir zaman. Bukan hanya untuk masyaralat Arab
tempat dimana kitab ini diturunkan, tetapi untuk seluruh umat manusia. Di
dalam Al-Qur’an terkandung nilai-nilai luhur yang mencakup seluruh
kehidupan manusia yang berhubungan dengan ketuhanan.®> Dapat dipahami
bahwa, Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia
dan sumber dari segala sumber hukum Islfam.

Membaca Al-Qur’an dalam Islam tergolong amalan yang banyak
mendatangkan manfaat dan kebaikan di dunia maupun diakhirat kelak bagi

orang yang melakukannya. Membaca Al-Qur’an mendapatkan pahala yang

? Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2006), 3.

* Muhammad Roihan Daulay, “Studi Pendekatan Al-Qur’an,” Jurnal Tharigah Ilmiah 1,
no. 1 (2014): 31.



berlipat. 1 huruf yakni mendapatkan 10 pahala kebaikan. Kebaikan di dunia
bagi orang yang membaca Al-Qur’an akan terhindar dari segala godaan
syaitan yang akan menyesali hidupnya., sedangkan kebaikan di akhirat
adalah orang yang banyak membaca Al-Qur’an akan mendapat pembelaan
di akhirat kelak. Pengenalan membaca Al-Qur’an tidak berhenti pada ruang
lingkup keluarga, akan tetapi dikenalkan kembali pada pendidikan sekolah
non formal di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah keterampilan melafazkan
setiap huruf dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat yang menyertainya
seperti galgalah dan lain-lain) dan mustahaknya (perubahan bunyi-bunyi
huruf ketika bersambung dengan huruf lain seperti ghunnah, idgham dan
lain-lain). Kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar
memerlukan tahapan-tahapan seperti tahap kemampuan membaca Al-Quran
sesuai dengan hukum tajwid, tahap kemampuan membaca Al-Quran dengan
melafalkan huruf-huruf dengan baik sesuai dengan makhrijul huruf. Tahap-
tahapan tersebut harus dilaksanakan secara maksimal supaya santri dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Keberhasilan suatu program pengajaran terutama dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an tidak lepas dari peran guru/ustad, karena guru
memegang peran utama dalam proses pembelajaran, Selain itu, keberhasilan
suatu program pembelajaran Al-Qur’an dapat dilihat dari pemilihan dan
penggunaan metode itu sendiri. Karena metode dapat merangsang minat

belajar sekaligus memudahkan santri dalam belajar membaca Al-Qur’an.



Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri salah satunya
menggunakan metode Qiro’ati. Metode Qiro’ati adalah salah satu metode
yang secara langsung tanpa di eja dan membiasakan membacanya secara
tartil dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Metode Qiraati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid dan memungkinkan anak-anak dapat mempelajari dalam
membaca Al-Qur’an secara cepat, tepat dan benar.

Membaca Al-Qur’an menggunakan metode giroati menghasilkan
santri-santri yang mahir serta tartil dalam membaca Al-Qur’an. Banyak
santri yang mampu membaca Al-Quran dengan tartil menggunakan metode
giroati. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam membantu anak agar
dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah metode. Metode
belajar membaca Al-Qur’an adalah suatu cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan yaitu dapat membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai dengan kaidahnya. Suatu metode yang efektif dapat
membantu memudahkan belajar membaca Al-Qur’an. Selain itu, penanaman
kecintaan terhadap Al-Qur’an dan sekaligus kemampuan membacanya
dengan baik dan benar merupakan kebutuhan yang sangat mendesak, oleh

karena itu perlu dicarikan suatu metode yang mempermudah dan



mempercepat anak agar dapat membaca Al-Qur’an dengan cepat, baik dan
benar.*

Rumah Quran firdaus merupakan salah satu taman pendidikan Al-
Qur’an yang terletak di 29 Banjarsari Metro Utara. Banyak para
masyarakat sekitar yang memasukkan anak-anaknya di rumah Qur’an
firdaus, dengan harapan agar anaknya fasih dan paham dalam membaca
Al-Qur’an. Adapun keunggulan rumah quran firdaus yaitu banyak santri
yang sudah memenangkan perlombaan dari tingkat kecamatan sampai
tingkat kota. Bahkan sudah pernah ikut dalam perlombaan ditingkat
provinsi.

Dalam hal ini, keunggulan metode qiroati yaitu praktis, mudah
dipahami oleh santri, santri aktif dalam belajar membaca sedangkan ustad
hanya memberikan penjelasan dan memberikan contoh bacaan. Oleh
karena itu, santri akan lebih cepat untuk dapat membaca Al-Quran sesuai
dengan kemampuannya.

Pelaksanaan pembelajarannya dirumah quran firdaus menggunakan
berbagai metode. Salah satunya metode yang digunakan di rumah Qur’an
firdaus yaitu metode giroati. Penggunaan metode Qiraati di rumah Qur’an
Firdaus diterapkan dengan baik, akan tetapi pada kenyataannya banyak
santri yang masih terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an maupun Iqro’,
dan juga masih banyak santri yang kurang fokus saat mengikuti proses

pembelajaran berlangsung. Hal inilah sangat mempengaruhi kemampuan

* Ike Kurniati and Asep Halimurosid, Pengembangan Pembelajaran PAI Di Era Digital
(CV. Amerta Media, 2020), 307-308.



membaca Al-Qur’annya. Di lingkungan 29 Banjarsari masih terdapat
anak-anak pada saat membaca Al-Qur’an nya banyak kesalahan, yaitu dari
pemahaman tajwid dan makhrijul huruf.

Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 28 Mei 2021 pukul 16.00
dengan mewawancarai pengurus Rumah Qur’an Firdaus yang bernama
bapak Ainurrofik bahwasanya santri yang ada di Quran Firdaus berjumlah
150 santri. Diantaranya 79 santri putri dan 73 santri putra dengan tenaga
pengajar 5 ustadz/ustadzah. Santri yang mencapai 152 dalam pembelajaran
Al-Qur’an di Rumah Qur’an Firdaus dilakukan beberapa sesi di setiap senin
s/d jum’at. Yakni, kelas 1 pukul 14.00 s/d 15.30, kelas 2 dan 3 pukul 15.30
-17.30°

Sementara itu berdasarkan hasil prasurvey dengan observasi bahwa
Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara kondisi kemampuan
membaca Al-Qur’an kurang baik, hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman santri mengenai ilmu tajwid, sehingga dalam membaca Iqro’
dan Al-Qur'an belum lancar.

Hasil wawancara pada tanggal 28 Meil 2021, dari 10 santri di
Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara diperoleh gambaran

tentang kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai berikut :

Tabel. 1.1
Perolehan Gambaran tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri
No Nama Tingkatan Nilai
1. | Quannesa Al-Qur’an Baik

® Wawancara Dengan Bapak Ainurrofik Kepala Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari

Metro Utara




2. | Kansa Al-Qur’an Baik
3. | Salsa Al-Qur’an Baik
4. | Gresia Al-Qur’an Kurang Baik
5. | Ralin Al-Qur’an Baik
6. | Dea Al-Qur’an Kurang Baik
7. | Silvi Iqro Kurang Baik
8. | Aisah Iqro Baik
9. | Aqgila Iqro Kurang Baik
10. | Candra Igro Baik

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa terlihat di Rumah
Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara terdapat 6 santri yang baik dalam
membaca Al-Qur’an maupun iqro’. Kategori baik disni yaitu santri paham
dalam mengimplementasikan ilmu tajwid dan makhrijul huruf. Sedangkan 4
santri dalam membaca al-Qur’annya kurang baik. Kategori kurang baik
disini yaitu santri masih belum paham mengenai ilmu tajwid dan makhrijul
huruf. Kesalahan yang banyak dalam bacaan adalah seputar bacaan panjang
dan pendek, kemudian pengucapan makhrijul huruf serta bacaan tajwid
yang masih belum fasih dan kurang jelas. Sehingga ketika ada huruf yang
sama namun berbeda pelafalannya, mereka sulit untuk membedakan,
memahami dan membacanya.

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan pada latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti masalah “Pengaruh
Metode Pembelajaran Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca AL-Qur’an

Santri di Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :




E.

1. Para santri masih kurang dalam menguasai ilmu tajwid dan makhrijul
huruf pada saat membaca Al-Qur’an.
2. Para santri masih terbata-bata dalam membaca Al-Quran maupun
Igro’
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diketahui
beberapa permasalahan, akan tetapi yang dipermasalahkan dalam penilitian
ini terbatas pada:
1. Kemampuan membaca AL-Qur’an Santri di Rumah Qur’an Firdaus
29 Banjarsari Metro Utara
2. Kemampuan membaca Al-Quran dibatasi pada hukum tajwid,
makhrijul huruf dan kelancaran dalam membaca Al-Quran.

3. Objek penelitian adalah santri kelas 2 di Rumah Quran Firdaus

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah diatas, maka
penulis dapat merumuskan masalah dengan penilitian ini yaitu “Adakah
Pengaruh Metode pembelajaran Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Santri di Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara ?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
metode pembelajaran giroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an

santri di Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara.



2.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu membawa manfaat bagi :
a. Bagi Ustadz, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an santri.
b. Bagi santri, untuk menambah ilmu tentang membaca Al-Quran
dengan baik dan benar.

Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah untuk mengetahui perbedaan penelitian,
posisi dan memperkuat hasil penelitian yang berfungsi sebagai
perbandingan dan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Oleh karena itu, untuk menghindari adanya duplikasi pada
penelitian, penulis telah mencari dan mengkaji penelitian sebelumnya yang
mempunyau masalah dan memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan, yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Puji Wahyuni yang berjudul
“Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Qiro’ati di Tpq Al-
Musthofa Desa Wiradadi Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas”.
Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu
sama-sama membahas metode qira’ati. Akan tetapi perbedaan degan
penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian Wulan Puji Wahyuni
hanya memberikan materi-materi metode Qira’ati seperti cara

mebacanya. Sedangkan penulis membahas kemampuan kemampuan



membaca Al-Qur’an santri yang dilihat dari pemahaman ilmu tajwid dan
makhrijul huruf.®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ricka Alimatul Ulfa yang berjudul
“Implementsi Metode Qiro’ati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam Merandung Jaya”. Adapun persamaan dalam
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
metode Qira’ati. Tetapi perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian Ricka Alimatul Ulfa membahas kemampuan
membaca Al-Quran pada mata pelajaran Al-Quran Hadist paham semua
ilmu tajwid dan makrijul huruf. Sedangkan penulis membahas
kemampuan membaca Al-Quran santri yang dimana santri paham ilmu
tajwid pada bacaan nun mati atau tanwin dan makhrijul huruf. ’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Maftuhatun yang berjudul
“Pemgaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pesert Didik di SMK Ma’arif 1 Wates”. Adapun persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
tentang kemampuan membaca Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan dengan
penelitian yang penulis lakukan vyaitu penelitian Ratna Maftuhatun
membahas kegiatan Qira’ati yang meliputi peyampaian materi pada buku

giro’ati yang berisi potongan ayat al-Qur’an serta kegiatan lainnya

® Wulan Puji Wahyuni, “Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Qiro’ati Di
TPQ Al-Musthofa Desa Wiradadi Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas,” 2016.

’ Ricka Alimatul Ulfa, “Implementasi Metode Qiroati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam
Merandung Jaya,” 2020.
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penyampaian materi pasholatan. Sedangkan penulis membahas tentang
metode Qira’ati yang dimana santri harus paham mengenai pelaksanaan
metode tersebut.®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fadilah Zain yang berjudul ‘“Penerapan
Metode Qira’ati Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Al-
Qur’an di TPA Raudhatul Muttaqin Desa Gading Jaya Kecamatan Tabir
Selatan Kabupaten Merangin Provinsi Jambi”. Adapun persamaan dari
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu Metode Qira’ati. Sedangkan
perbedaan dalam peneltiian yang penulis lakukan yaitu penelitian Fadilah
Zain membahas metode qira’ati yang dimana santri mampu menulis
huruf/ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan penuulis membahas bagaimana
santri paham metode qira’ati, mulai dari membaca huruf hijaiyah sampai
paham bacaan tajwid.’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nunung yang berjudul “Implementasi
Metode Qiro’ati Dalan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al-Qur’an Ta’allumil Qur’an Al-Multazam Broni Kota
Jambi”. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan peneltian yang
openulis lakukan yaitu sma-sama membahas tentang metode Qiro’ati.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian yang penulis lakukan yaitu
penelitian Nunung membahas pembelajaran Al-Qur’an yang meliputi

keatifan siswa, kedisiplinan siswa maupun kedisiplinan guru dalam

® Ratna Maftuhatun, “Pengaruh Kegiatan Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Peserta Didik Di SMK Ma’arif 1 Wates,” 2013.

® Fadilah Zain, “Penerapan Metode Qira’ati Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa
Membaca Al-Qur’an Di TPA Raudhatul Muttaqin Desa Gading Jaya Kecamatan Tabir Selatan
Kabupaten Merangin Provinsi Jambi,” 2020.
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mengajar. Sedangkan penulis membahas kemampuan membaca Al-

Qur’an santri yang meliputi paham tajwid dan makhrijul huruf.*

' Nunung, “Implementasi Metode Qiro’ati Dalan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di
Taman Pendidikan Al-Qur’an Ta’allumil Qur’an Al-Multazam Broni Kota Jambi,” 2020.
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LANDASAN TEORI

A. Metode Qira’ati
1. Pengertian Metode Qira’ati

Penerapan metode dalam pembelajaran Al-Qur’an sangatlah
pentig untuk dilakukan oleh seorang pengajar, meskipun masing-masing
metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Dengan adanya metode
akan menjadikan generasi Qur’ani dan terbentuknya kepribdian muslim
yang hakiki. Berikut adalah pengertian metode qgira’ati. Dalam praktek
mengajar, materi Qira’ati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid." Kata “Qiroati” berasal dari bahasa Arab yang
artinya bacaan.” Metode Qiro’ati adalah metode baca Al-Quran yang
ditemukan KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari semarang., Jawa Tengah.
Metode ini banyak disebarkan sejak awal 1970-an yang memungkinkan
untuk anak-anak mempelajari Al-Qur’an secara tepat dan mudah.™

Metode qiro’ati merupakan suatu metode pengajaran dan
pembelajaran Al-Qu’an secara tartil yang sesuai dengn kaidah ilmu

tajwid, yang dimana cara membacanya secara langsung tanpa dijea.

' Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), 20.

' Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Quran Dan Manajemen
Pengelolaan Organisasi (TPA),” Jurnal At-Ta 'dib 9, no. 1 (January 2016): 26.

® Hetty Mulyani and Maryono, “Implementasi Metode Qiroati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an,” Jurnal Paramurobi 1, no. 2 (July 2018): 22.

12
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Maksudnya adalah huruf yang dtiulis dalam bahasa Arab dibaca secara
langsng tanpa diuraikan cara melafalkanya. Imam murjito mengatakan
bahwa, membaca Al-Quran secara langsung yaitu tidak dengan cara
mengijah. Jadi, menurut pendapat Imam Murjito,™ bahwa metode giroati
yaitu metode pengajaran membaca Al-Quran dengan bunyi huruf-huruf
hijaiyah yang sudah berharakatn dan tidak dengan cara mengeja
Pembelajaran metode giroati, dalam mengajarkan jilid 1 dan 2
sebaiknya dilaksanakan pada perorangan. Sedangkan jilid 3 sampai 6
sebaiknya diajarkan secara klasikal namun setiap santri diberi
kesempatan membaca.””Dalam pengajarannya, metode ini, seorang guru
tidak perlu memberi tuntutan membaca, namun langsung saja dengan
bacaan pendek. Adapun prinsip dalam pembelajaran Qira’ati," yaitu :
1) Ti-Wa-Gas (Teliti, waspada, dan tegas)
2) Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh
3) Waspada dalam menyimak santri
4) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati,
pendek kata, guru harus bisa mengkoordinasi anatar mata,
telinga lisan dan hati.
Dalam pembelajaran, santri menggunakan sisstem cara belajar

aktif (CBSA) atau lancar, cepat dan benar (LCBT

" Eneng Farida, Hana Lestari, and Zulfikar Ismail, “Metode Qiroati Dalam Pembelajaran
Al-Qur’an Studi Kasus Di SDIT Insantama Loewiliang,” Religion Education Sosial Laa Roiba
Journal 3, no. 1 (n.d.): 5.

1 Sopian Lubis, “Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Pada Pendidikan Dasar,”
Jurnal limiah Dalam Pendidikan Dasar 03, no. 2621-9034 (2020): 72.

'® Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,
20.
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2. Tujuan Metode Qiro’ati

Adapun tujuan metode Qiro’ati menurut Murjito, yaitu sebagai berikut :

a. Menjaga dan memlihara kehormatan, kesucian dan kemurniaan Al-
Qur’an dengan membaca baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid.

b. Menyebarluaskan ilmu baca Al-Qur’an yang benar dengan cara yang
benar, agar selaras dengan tujuan yang dapat direalisasikan dengan
nyata.

c. Mengingatkan kepada guru-guru Al-Quran agar dalam mengajarkan
Al-Qur’an harus lebih berhati-hati dan tidak sembarangan dalam
mengajarkannya.

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode qiroati yaitu
unutk meningkatkan pendidikan dan pengajaran Al-Qur’an dengan
menyebarluaskan ilmu membaca AL-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid."

3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Qira’ati

Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode giroati adalah :

a. Langsung di eja. Contoh < 1 dibaca A-BA, bukan Alif fatha A, Ba
Fatha BA, dan dibaca pendek Jangan dibaca panjang Aa Baa atau A

Ba, atau A, Ba.

'" Hetty Mulyani and Maryono, “Implementasi Metode Qiroati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an,” 22-23.
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b. Kalimat yang dipakai untuk menerangkan diusahakan sederhana asal
dapat dipahami, cukup memperhatikan bentuk hurufnya saja, jangan
menggunakan keterangan yang teoritis.

c. Sedikit demi sedikit, tidak menambah dan tidak berlanjur kehalaman
berikutnya sebelum bacaannya lancar.

d. Setelah mengajarkan qira’ati tidak menambah materi baru sebelum
bisa membaca dengan benar.

e. Tidak menuntun untuk membaca. Cukup menjelaskan dan membaca
berulang-ulang materi pokok bahasan sampai santri benar-benar bisa.

f. Waspada terhadap bacaan yang salah, seperti beda huruf, beda bentuk
akan tetapi pelafalannya sama.*®

4. Kelebihan Metode Qira’ati

Kelebihan metode giroati, yaitu sebagai berikut ** :

a. Praktis, mudah dipahami dan dilaksanakan oleh santri.

b. Sederhana, kalimat yang digunakan untuk menerangkan sederhana
dan mudah dipahami.

c. Santri aktif dalam belajar membaca, ustadz hanya menjelaskan pokok-
pokok pembelajaran dan memberi contoh bacaan

d. Santri walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca
Al-Qur’an langsuh fasih dan bisa ditartilkan dengan ilmu tajwidnya,

e. Santri menguasai ilmu tajwid dengan praktis dan mudah.?

'® Sholeh Hasan and Tri Wahyuni, “Konstribusi Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Secara Tartil,” Al- I'tibar Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1
(February 2018): 49-50.

' Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,
20.
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f. Memiliki prinsip Ti-Wa-Gas (teliti, waspada dan tegas).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa metode giroati
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh metode lainnya, salah
satunya yaitu memiliki prinsip TiWaGas, artinya ustad harus teliti,
waspada, dan tegas dalam memberikan pemahaman dan membacakan

contoh bacaan, agar santri mudah dalam memahami bacaa giroati.

5. Kelemahan Metode Qira’ati

a. Santri tidak bisa membaca dengan mengeja.

b. Anak kurang memahami huruf hijaiyah secara urut dan lengkap.*

c. Bagi santri yang tidak aktif akan semakin tertinggal materinya.*

d. Bagi santri yang tidak lancar dalam membaca jilid, maka lulusnya
akan lama. Hal ini dikarenakan metode ini lulusnya tidak ditentukan
oleh bulan dan tahun. Melainkan dari masing-masing kemampuan
santri.”

Berdasarkan penjelasan diatas, kelemahan metoe qiroati seperti
santri yang tidak bisa mengeja, santri yang tidak lancar dalam membaca.

Hal ini dikarenakan kurang fokusnya santri dalam mengikuti

pembelajaran metode giroati dan kemampuan santri yang berbeda-beda.

%% Sholeh Hasan and Tri Wahyuni, “Konstribusi Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Secara Tartil,” 47.

*! Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,
20.

?? Sholeh Hasan and Tri Wahyuni, “Konstribusi Penerapan Metode Qiroati Dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Secara Tartil,” 47.

# Nur’aini, Metode Pengajaran Al-Qur’an Dan Seni Baca Al-Qur’an Dengan Ilmu
Tajwid (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), 28.
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Kemampuan Baca Al-Qur’an

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan merupakan kecakapan individu dalam menguasai tugas
yang diberikan. Kemampuan yang dimiliki setiap anak berbeda.*
Kemampuan merupakan kecakapan, kesanggupan dan kekuatan seorang
individu untuk berusaha sendiri. Sedangkan pengertian membaca adalah
proses mengubah sebuah bentuk lambang, tulisan, tanda menjadi sebuah
bacaan yang kemudian dapat dipahami isinya. Berdasarkan pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan
memahami suatu bacaan dengan melisankan yang sudah tertulis.*

Membaca merupakan istilah pertama berdasarkan wahyu pertama
yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Membaca berasal dari kata
Igra’, yang diterjemahkan dengan bacalah tidak mengharuskan adanya
teks tertulis yang dibaca, tidak perlu harus diucapkan sehingga terdengar
oleh orang lain.*

Sedangkan definisi lain membaca merupakan suatu proses yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, akan

tetapi aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik dann metakognitif. Jadi,

2 Partijem, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Flannel

Pintar Kelompok A TK Negeri Pembina Bantul,” Jurnal Pendidikan Anak 6, no. 1 (June 2017):

85.

* Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif

Sosiologi Pengetahuan,” Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 2, no. 2 (n.d.): 147.

26

Ervan Nurtawab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Pendidikan (Bandar Lampung:

Anugrah Utama Raharja (AURA), 2013), 29.
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sebagai proses yang nyata, membaca merupakan proses menerjemahkan
symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan..”’

Kemampuan  membaca  dibangun  bahasa  penyandian
(menggunakan huruf sebagai representasi ungkapan yang disuarakan,
bahasa percakapan, pengetahuan berbahasa, pengetahuan makna kata
contoh, makan adalah memasukkan sesuatu kedalam mulut dan
pengetahuan terdahulu (pengalaman).”® Berdasarkan uraian diatas, bahwa
kemampuan membaca adalah kesanggupan individu dalam melafalkan
suatu huruf, bahasa, ucapan yang memiliki makna.

Tujuan membaca guna untuk mencari dan memperoleh informasi,
mencakup isi, memahami makna bacaaan. Sedangkan tujuan memiliki
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi umat islam adalah agar dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan hukum tajwid,
makhrijul huruf dan tartil. Agar umat islam mampu membaca Al-
Qur’an secara tartil, maka harus memahami beberapa ilmu, yaitu :

a. Tajwid
Tajwid adalah cabang ilmu yang mempelajari hukum-hukum
dalam bacaan Al-Qur’an misalnya nun sukun dan tanwin, mim sukun,

idgham, hukum madd, dan sebagainya.

7 M.Gusnur Wahid, Pedoman Pembelajaran Iqro’ Untuk Anak Tunarungu (Metro: Sai
Wawai Publishing, 2016), 36-37.
** bid., 40.
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b. Fashahah

Arti kata “fashahah” ialah pandai berbicara, kata yang jelas, dan
nyata maksudnya. Fashahah menurut bahasa adalah terang dan jelas.
Sedangkan pengertian perkataan fasih adalah perkataan yang
memounyai kejelasan makna, mudah diucapkan dan mempunyai
redaki yang baik. Agar seorang mampu membaca Al-Qur’an dengan
fashih maka ia perlu memahami makhrijul huruf.

c. Irama/lagu

Seni baca Al-Qur’an atau yang dikenal dengan ‘“Nagham Al-
Qur’an” maksudnya adalah melagukan Al-Qur’an. Dalam
melantunkan Al-Qur’an akan lebih indah jika diwarnai dengan
macam-macam lagu. Para Ahli Qurro di Indonesia membagi lagu-lagu
dalam membaca Al-Qur’an menjadi 7 (tujuh) macam yaitu :

1) Bayati
2) Shoba
3) Hijaz
4) Nahawand
5) Rost
6) Jiharkah
7) Sikah
Keberadaan lagu atau fungsi lagu hanyalah sebagai alat untuk
memperindah bacaan Al-Qur’an saja, sedangkan bacaan Al-Qur’an itu

memounyai aturan tajwid yang wajib diikuti dan tidak boleh
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dikalahkan oleh lagu, maka ketika membaca Al-Qur’an dengan
dilagukan harus sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.*

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa, agar umat islam dapat
membaca Al-Quran dengan baik dan benar harus memahami tajwid,
fashahah, irama/lagu.

Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Setiap muslim harus dapat memiliki kemampuan membaca Al-
Qur’an yang baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidahnya. Adapun
indikator-indikator kemampuan membaca Al-Qur’an adalah :
a. Memahami IImu Tajwid
liImu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang kaidah
serta cara-cara membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar
dan cara mengeluakan huruf dari makhrajnya.®® Yang dimaksud
dengan kaidah membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar adalah
kebenaran dalam melafadkan huruf hijaiyah dengan suara yang
menghasilkan makhraj yang berasal pada tempatnya, mengetahui
huruf waqaf pada ayat tersebut, serta mengetahui bagaimana memulai
bacaan setelah melakukan wagaf, dan mengetahui adab membaca Al-

Qur’an.

29

25-26.

30

2020), 30.

Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,

Marzuki and Choirul Ummah, Dasar-Dasar llmu Tajwid (Yogyakarta: Diva Press,
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lImu tajwid sangat penting dalam membaca Al-Qur’an.
Bahkan orang yang dapat menerapkan ilmu tajwid dengan baik dan
benar dapat dikatakan sebagai orang yang fasih dan mahir dalam
membaca Al-Qur’an. Adapun bagian-bagian dalam ilmu tajwid yang
harus diketahui adalah sebagai berikut :
1) Hukum-hukum Bacaan Ilmu Tajwid
Adapun hukum-hukum bacaan imu tajwid diantaranya yaitu :
a) Hukum Bacaan Nun Bersukun (&) dan Tanwin
Nun bersukun adalah huruf nun yang bertanda (& ).
Nun bersukun berasal dari sebutan “nun mati”. Maksudnya
adalah huruf nun yang dalam keadaan mati atau bersukun.
Jadi, nun sukun akan tetap nyata dalam penulisannya,
maupun pengucapan, baik ketika washal maupun wagaf.
Tanwin menurut bahasa adalah at-Tashwit yang
artinya seperti kicauan burung. Sedangkan menurut istilah
adalah nun bersukun yang terdapat pada akhir isim yang
tampak dalam bentuk suara dan ketika washal, tidak dalam
penulisan dan saat waqaf.
Berdasarkan pengertian diatas, bahwa tanwin tetap
nyata (terdengar) dalam pengucapan dan ketika washal,
sedangkan dalam penulisannya mapunn wagaf itu tidak

terlihat.
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b) Hukum-hukum Bacaan Nun Sukun dan Tanwin

yaitu, idzhar, idghom, iglab dan ikhfa’.

1)

2)

Hukum bacaan nun sukun dan tanwin ada 4 macam
) 31
Idzhar
Idzhar yaitu apabila nun mati (&) atau tanwin
bertemu dengan salah satu huruf idzhar yang berjumlah 6

yaitu : s £ £ ¢ &, maka dibaca idzhar. Adapun contohnya

yaitu :
3 Ga 3 G Ul Al éa
ala 5 G oW
Idgham

Idgham yaitu apabila ada nun mati (&) atau tanwin
bertemu dengan salah satu huruf 6, yaitu s & » 9 Ju. Maka
cara membacanya dengan memasukkan suara nun
sukun/tanwin ke dalam hurud sesudahnya atau di tasyjidkan
dan dengan di dengungkan (idgham bighunnah dan tanpa
berdengung (idgham bilaghunnah). Adapun contoh bacaan

idgham bighunnah yaitu :

das ba Jarg (yad
Gi ol o) A

*' Acep Lim Abdurrohizm, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap (Bandung: CV Penerbit

Diponegoro, 2003), 89-95.
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Sedangkan contoh bacaan idgham bilaghunnah yaitu :

EIEERY a8

3) lIglab
Iglab yaitu apabila ada nun mati (&) atau tanwin
bertemu dengan huruf <, maka cara membacanya yaitu
dengan menyuarakan lafadz nun mati atau tanwin menjadi
huruf mim. Adapun contoh bacaan iglab yaitu :
4) Ikhfa’
Ikhfa’ yaitu aoabila ada nun mati (&) atau  tanwin
bertemu dengan salah satu huruf ikhfa yang berjumlah 15,
vaitu @ Bh jogd i gd&doa e maka cara
membacanya yaitu dengan samar-samar.*> Adapun contoh

bacaan ikhfa’ yaitu :

Al 38 G B 83 (e

%2 Rizki Putra, Pelajaran Tajwid Lengkap (Semarang: Pustaka Nuun, 2015), 10-12.
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Hukum Bacaan Mad

Madd menurut bahasa ialah memanjangkan dan

menambah. Sedangkan menurut istilah adalah memanjangkan

suara dengan salah satu huruf dan huruf-huruf madd (asli).

Huruf=huruf madd asli ada 3, yaitu alif (), waw (), ya (s).

Madd terbagi menjadi 2 bagian, yaitu :

1)

2)

Madd Asli

Mad asli dikenal dengan istilah madd thabi’i.
Thabi’i secara bahasa artinya tabiat. Sedangkan menurut
istilah adalah seorang yang mempunyai tabiat baik tidak
mungkin akan mengurangi atau menambah panjang
bacaan dari yang telah ditetapkan.

Cara membaca madd asli yaitu dengan
memanjangkan bacaan dua harakat (satu alif), baik itu di
saat washal maupun waqaf.

Madd Far’i

Far’i secara bahasa berasal dari kata far’un yang
artinya cabang. Sedangkan menurut istilah madd far;i
adalah madd tambahan dari hukum asalanya, yaitu madd
asli, yang terkena sebab tertentu sehingga menjadi mad
far’i.

Ada beberapa sebab yang menyertai madd asl

sehingga lahir madd far’i, yaitu :



(a)

(b)

(©)

(d)

(€)
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Hamzah, hukum-hukum yang lahir dengan sebab
hamzah ialah madd wajib muttasil, madd jaiz
munfashil, madd badal, madd shilah thawilah.
Sukun, hukum-hukum madd far’i yang lahir dengan
sebab sukun ialah, madd lazim harfi musyba’
mukhaffaf, madd lazim harfi mukhaffaf, madd lazim
kalimi mukhaffaf.

Wagaf, terjadinya proses penyukunan huruf karena
bacaan di wagafkan dengan sukun. Ada 3 jenis madd
yang disebabkan karena wagaf diantaranya, madd
aridl lis sukun, mad iwadl, mad lin.

Tasydid, ini masih pada bagian dari sukun, yakni
terjadinya proses peng-idgham-an huruf yang
bersukun kepada huruf di depannya yang berharakat
serta sama atau berdekatan makhraj dan sifatnya.
Adapun hukum-hukum madd far’i yang menjadi
tasydid ialah madd lazim harfi’'musyba’ mutsaqqal
madd lazim kalimi mutsaggal, madd tamkim dan
madd farq.

Sebab-sebab lain yang berfungsi membedakan
bacaan yang harus dibaca panjang atau pendek
Dalam hal ini kaitannya adalah madd shilah

washirah, ha dhamir pada madd tersebut dibaca
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panjang dengan alasan ta’aduban
(penghormatan/pemuliaan) terhadap Al-Qur’an yang
agung, yang tidak bisa ditambah dan dikurangi.*
Ketika membaca Al-Qur’an kita tidak dianjurkan
untuk tergesa-gesa, panjang pendeknya harus tepat. Hal ini

dikarenakan dapat mengubah makhrajnya.

b. Makhraj Huruf

Makhraj berasal dari fiil madhi yang artinya keluar. Secara

bahasa artinya tempat keluar. Sedangkan secara istilah adalah suatu

tempat, yang padanya huruf itu dibentuk (atau diucapkannya).

Dengan demikan, makhraj adalah tempat kelaurnya huruf

pada waktu huruf dibunyikan. Ketika membaca Al-Qur’an, setiap

huruf yang dibunyikan harus sesuai dengan makhrajnya. Kesalahan

dalam pengucapan huruf atau makhraj akan mempengaruhi perbedaan

makna atau kesalahan arti pada bacaan. Adapun 5 tempat dalam

makhraj huruf, diantaranya adalah :

1)
2)
3)
4)

5)

Keluarnya dari rongga mulut
Keluarnya dari tenggorokan
Keluarnya dari lidah
Keluarnya dari bibir

Keluarnya dari pangkal hidung.**

** Acep Lim Abdurrohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, 135-140.
* Ibid., 20-22.
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2. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an adalah kegiatan yang paling mulia, karena

mempunyai berbagai keutamaan dibandingkan dengan membaca yang

lainnya. Al-Quran diturunkan melalui perantara malaikat jibril dengan
tujuan untuk dibaca oleh para umat islam. Ada banyak keutamaan bagi
orang yang ingin menyibukkan kegiatannya dengan membaca AL-

Qur’an.

Adapun keutamaan membaca AL-Quran adalah sebagai berikut :

a. Menjadi seorang muslim yang baik. Tidak ada manusia di muka bumi
ini kecuali orang yang berniat membaca Al-Qur’an dan mengajarakan
AL-Qur’an kepada orang lain. Dalam Hadits NAbi SAW yang
diriwayatkan dari Utsman, Rasulullah SAW bersabda :

e 5 6 A8 G i€ 2
Artinya :
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan
Al-Qur’an” (HR.Bukhari)

Berdasakan hadits diatas menjelaskan bahwa tidak ada manusia
yang terbaik, kecuali manusia yang berniat mempelajari dan
mengajarkan Al-Qur’an.

b. Membaca Al-Qur’an adalah kenikmatan yang luar biasa. Serang
muslim jika sudah terbiasa membaca Al-Qur’an akan merasakan

kenikmatan dalam membacanya dan tidak akan merasa bosan.

c. Memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah maupun di sisi manusia.
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d. Seorang muslim yang membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar juga
berniat mengamalkannya maka ia akan bersama dengan para malaikat

yang setara derajatnya.

e. Mendapatkan ampunan dari Allah Swt. Diantaranya merenungkan arti-
arti yang tertera dalam Al-Qur’an dan mengamalkannya dikehidupan

sehari-hari

f. Muslim yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan pahala yang
berlipat-lipat. Yakni, 1 huruf mendapatkan 10 kebaikan.

g. Muslim yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan keberkahan
dalam hidupnya. Jika seorang muslim tidak membaca dan
mengamalkan Al-Qur’an maka bagaikan rumah kosong yang tidak
dihuni dan didalamnya terdapat peralatan yang berdebu.

Keutamaan-keutamaan membaca Al-Qur’an yang sudah
dipaparkan di atas untuk mendorong umat muslim agar selalu
meluangkan waktunya untuk membaca Al-Qur’an secara terus
menerus, dan mengamalkannya dikehidupan sehari-hari.*

3. Adab Membaca Al-Qur’an
Dalam islam semua perbuatan ada aturan atau adab. Adapun
adab yang dianjurkan alam membaca Al-Quran adalah :
b. Berguru secara Musyafahah. Musyafahah adalah beretemu
langsung antara guru dengan murid. Hal ini diakukan untuk

mengetahui bagaimana gerakan bibir saat membaca Al-Qur’an.

% Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at (Jakarta: AMZAH, 2011), 55-59.
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Selain itu, Seorang murid harus berguru dengan orang yang ahli
dalam bidang Al-Qur’an .

c. Membaca Al-Qur’an disertai dengan niat yang ikhlas untuk
mencari keberkahan dari Allah Swt.*

d. Ketika membaca Al-Qur’an harus dalam keadaan suci (berwudhu).
Ini termasuk zikrullah yang paling utama.

e. Ketika membaca berada ditempat yang suci dan bersih. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kesucian Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah
kitab auci orang islam, maka membacanya pun harus berasa di
tempat yang suci dan bersih.

f. Ketika membaca Al-Qur’an harus khusyu’, tenang, dan penuh
khidmat.

g. Ketika membaca Al-Quran, hendaknya bersiwak (membersihkan
mulut) terlebih dahulu. Ini dilakukan untuk menjaga ketenangan
dalam membaca Al-Qur’an.

h. Sebelum membaca ayat Al-Qur’an, hendaknya membaca ta’awudz.

I. Sangat dianjurkan untuk membaca basmallah pada setiap awal
surat, kecuali pada permulaan surat at-taubah dan disunnahkan
untuk membaca basmallah ketika sudah berada di pertengahan
surat.

J. Membaca Al-Qur’an dengan tartil, yaitu membacanya dengan

sesuai kaidah ilmu tajwid.

*® |bid., 35-37.
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k. Membaca Al-Qur’an dengan tadabbur, agar dapat memahami
makna yang terkandung dalam ayat emi per ayat tersebut.
I. Membaca Al-Quran dengan suara keras (jahr), agar orang-orang
yang berada disekitar kita dapat mendengarkannya.
m. Membaca Al-Qur’an dengan suara yang merdu dan idah agar tetap
terjaga kaidah ilmu tajwidnya.
Dengan demikian, adab-adab yang telah dijelaskan diatas harus
dilaksanakan dan diamalkan ketika kita membaca AL-Qur’an. Agar Kita

mendapat keberkahan dari Allah Swt.*

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-

Qur’an

Kemampuan seseorang dalam membaca Al-Qur’an dipengaruhi
oleh 4 faktor. Diantaranya adalah :
a) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis yang mempengaruhi kemampuan dan
ketidakmampuan seseorang seseorang dalam membaca Al-Qur’an
mencakup kesehatan fisik, keadaan neurologis, jenis kelamin®,
ganggan pada alat bicara, alat pendengaran dan alat penglihatan yang

dapat memperlampat kemajuan belajar membaca anak.*

*” Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Mengahafal Al-Qur’an (1994: Perpustakaan
Nasional, Katalog Dalam Terbitan (KDT), 1994), 32—-34.

** Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,
27.

** M.Gusnur Wahid, Pedoman Pembelajaran Igro’ Untuk Anak Tunarungu, 27.
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27-28.

b) Faktor Intelegensi
Menurut Heinz, intelegensi didefinisikan sebagai suatu
kegiatan yang berpikir terdiri dari pemahaman yang esensial tentang
situasi yang di berikan dan dapat meresponnya secara tepat. Namun
secara umum intelegensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi
mampu atau tidaknya anak dalam membaca Al-Qur’an.
c) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an yang mencakup
latar belakang dan pengalaman siswa dirumah, sosial, ekonomi
keluarga siswa, serta kondisi orang tua yang mempunyai minat besar
terhadap kegiatan dimana anak mereka belajar.*
d) Faktor Psikologis
Faktor lain juga mempengaruhi kemampuan membaca
Qur’an siswa adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup
beberapa hal yaitu :
1) Motivasi
2) Minat
3) Kematangan sosial
4) Emosi
5) Penyesuaian diri.**
“ Ibid., 42.

*! Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Quran,
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C. Standar Penilaian Kemampuan Membaca Al-Quran
Kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan benar

merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Pada perhitungan standar penilaian kemampuan membaca Al-Quran

dihitung nilai rentang penilaian* yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penilaian Kemampuan Membaca Al-Quran
Kategori Skor Keterangan
Baik 75-90 Dapat membaca dengan benar

dan lancar baik huruf, tajwid,
makhrijul huruf dan lagu

Cukup 60-75 Dapat membaca dengan benar
hurufnya tetapi tajwidnya masih
kurang benar

Kurang 50-60 Tidak lancar membaca , baik
huruf, tajwid,makhrijul huruf,
lagu dan tidak mengerti sama
sekali.

D. Pengaruh Metode Pembelajaran Qiraati Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri
Metode Qiraati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid dan memungkinkan anak-anak dapat mempelajari
dalam membaca Al-Qur’an secara cepat, tepat dan benar.
Meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an santri, salah satunya
dengan menggunakan metode Qiro’ati. Metode Qiro’ati adalah salah satu

metode yang secara langsung tanpa di eja dan membiasakan membacanya

* Della Indah Fitriani and Fitroh Hayati, “Penerapan Metode Tahsin Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Sekolah Menengah Atasa,” Jurnal
Pendidikan Islam Indonesia 5, no. 1 (Oktober 2020): 23.
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secara tartil dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Metode giroati
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Ketika santri
mengikuti pembelajaran metode giroati maka akan memberikan dampak
yang positif dalam membaca Al-Qur’annya. Pembelajaran Metode qiroati
ini tidak terlepas dari seorang pengajar/ustad. Pengajar berperan penting
dalam pembelajaran metode ini.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa metode giroati
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri. Jika santri memiliki
kemampuan membaca Al-Qur’annya baik, maka hasil yang dicapai akan
baik juga.

Hipotesis

Sebelum diadakannya penelitian kelapangan ada isttilah hipotesis.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah.
Selanjutnya akan dibuktikan berdasarkan data lapangan.®

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa
hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian, dimana suatu jawabannya tersebut akan buktikan kebenarannya
dan keabsahannya dari permasalahan penelitian dengan cara diuji, dan dapat
dipahamai sebagai suatu pertanyaan dan dirumuskan secara singkat, padat
dan jelas serta dapat diuji kebenarannya. Adapun hipotesis yang penulis

ajukan adalah :

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 50.
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Ada pengaruh metode pembelajaran giroati terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an santri di rumah Qur’an firdaus 29 Banjarsari Metro

Utara.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan inti utama dari sebuah penelitian.
Secara umum rancanfan penelitian akan mempengaruhi hasil dari penelitian.*
Penelitian yang penulis lakukan menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap serta penampulan
dari hasil data tersebut.*

Sedangkan sifat penelitian yang penulis gunakan yaitu penelitian
bersifat asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan dengan
tujuan melihat hubungan antarvariabel atau pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lainnya.”® Jadi, penelitian ini yang akan peneliti lakukan adalah
penelitian yang berbentuk kuantitatif dan bersifat asosiatif.

B. Definisi Operasional Variabel
Desain operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-
sifat hal yang didefinisikan dapat diamat (diobservasi). Penyusunan definisi
operasional ini perlu, karena definisi operasional akan menunjuk pada data

mana yang cocok untuk digunakan. Variabel dalam penelitian ini adalah:

* Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2014), 161.

* Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), 16.

*® Toto Syatori Nasehudin and Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2012), 57.

35
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1. Metode pembelajaran giroati (Variabel bebas X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel terikat.* Variabel
dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran giroati. Adapun
indikator metode qiroati yaitu langkah-langkah pelaksanaan metode
qira’ati, berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan metode giroati :

a. Langsung di eja
b. Kalimat yang dipakai untuk menerangkan diusahakan sederhana
asal dapat dipahami.
c. Sedikit demi sedikit, tidak menambah dan tidak berlanjur
kehalaman berikutnya sebelum bacaannya lancar.
d. Setelah mengajarkan qira’ati tidak menambah materi baru sebelum
bisa membaca dengan benar.
e. Tidak menuntun untuk membaca.
f.  Waspada terhadap bacaan yang salah.
2. Kemampuan membaca Al-Qur’an (Variabel terikat Y)
Variabel terikat adalah variabel utama dalam sebuah penelitian.*
Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat kareba adanya variabel
bebas.* Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-

Qur’an. Membaca Al-qur’an harus sesuai dengan kaidah-kaidahnya.

* Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3X Baca (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 42.

** Bambang Setiyadi, Metode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asing Pendekatan
Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Iimu, 2006), 106.

* Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3X Baca, 42.
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Adapun indikator kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu memahami
ilmu tajwid (hukum bacaan nun bersukun dan tanwin, hukum bacaan
mad), memahami makhrijul huruf serta kefasihan dan kelancaran santri
dalam membaca Al-Qur’an.
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulnnya.®® Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu santri yang
mempelajari metode giraati berjumlah 102 santri.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi.** Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini penulis
menggunakan purposive sampling, yaitu sampel diambil berdasarkan
pertimbangan dari peneliti, dimana persyaratan yang dibuat sebagai
kriteria sampel.>> Sampel pada penelitian ini yaitu santri kelas 2 yang

mempelajari metode giroati berjumlah 50 santri.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2009), 80.

>! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 118.

>? Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), 31-32.
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.”® Teknik
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan
penentuan pertimbangan tertentu atau teknik penetapan sampel dengan
cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikendaki
peneliti.>* Penulis meneliti kelas 2 yang berjumlah 50 santri.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Tes
Metode Tes adalah merupakan alat ukur untuk pengumpulan data
yang dimana dalam memberikan respons atau pertanyaan dalam
instrumen, responden didorong untuk menunjukkan kemampuannya
semaksimal mungkin. Menurut Webster’s Collegiate, tes adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki setiap individu atau kelompok.> Dalam penelitian ini
penulis mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an santri di rumah

Qur’an firdaus pada kelas 2 yang berjumlah 50 orang.

>* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 118-119.

>* Nursalam, Konsep Dan Penerapan Metodologi Penelitian llmu Keperawatan (Jakarta:
Salemba Medika, 2008), 94.
> purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 63—64.
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2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Dengan demikian penelitian sejarah, maka
bahan dokumentasi memegang peran yang amat penting.>*® Dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil,
letak atau lokasi, visi dan misi, data guru, data santri dan srana prasarana
di rumah Qur’an 29 Banjarsari Metro Utara.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada
langkah pengumpulan data.*”

1. Rancangan Instrumen/Kisi-Kisi Instrumen

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian
Variabel Penelitian Sumber Data | Metode Instrumen
Variabel bebas (metode Santri Tes Tes
giroati)
Variabel terikat Santri Tes Tes
(kemampuan Membaca
Al-Qur’an)

*® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 154.
>’ Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 75.



Tabel 3.2

Kisi-Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian
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No

Variabel

Penelitian

Instrumen

Penelitian

Indikator

No Item

Jmnlah

ltem

Variabel bebas
(Metode
pembelajaran
giroati )

Tes

Langsung di eja

2

Kalimat yang
dipakai  untuk
menerangkan
diusahakan

sederhana asal
dapat dipahami.

34

Sedikit  demi
sedikit,  tidak
menambah dan
tidak berlanjut
kehalaman
berikutnya
sebelum
bacaannya
lancar.

Setelah
mengajarkan
qira’att  tidak
menambah
materi baru
sebelum  bisa
membaca
dengan benar.

7-8

Tidak
menuntun
untuk
membaca.

Waspada
terhadap bacaan
yang salah

Variabel
terikat

Tes

Memahami
ilmu tajwid
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(Kemampuan (hukum bacaan
membaca Al- nun bersukun
Qur’an) dan tanwin,
hukum bacaan
mad)
e Memahami 6-10 5

makhrijul huruf
serta kefasihan
dan kelancaran
dalam
membaca Al-
Qur’an

Jumlah 20

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data ini
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan.”® Untuk menguji hipotesis, peneliti
menggunakan rumus uji t, terlebih dahulu mencari deviasi standar perbedaan

skor antara variabel menggunakan rumus sebagai berikut :

- -

N N

Selanjutnya, mencari harga t menggunakan rumus sebagai berikut :

Mp

t, =
°~ SEy,

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 147.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Rumah

Qur’an Firdaus 29 Banjarsari pada tanggal 28 Juni 2021 dengan
metode dokumentasi yang ditujukan kepada kepala Rumah Qur’an
Firdaus 29 Banjarsari didapatkan keterangan bahwa Rumah Quran
Firdaus didirikan pada tanggal 15 Maret 2015 oleh Bapak Ainurofiq
bersama istrinya yaitu ibu Siti Maryamah.

Berdirinya Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari dikarenakan
keprihatinan pengurus yang melihat banyak anak-anak lingkungan
sekitar yang tidak memgaji dan tidak bisa membaca Al-Qur’an. Saat
ini, sebagian besar waktu anak-anak Kita terbuang sia-sia untuk bermain
gadget, bersosial media, menonton acara televisi yang menyuguhkan
tayangan-tayangan yang tidak sepantasnya untuk ditonton oleh anak
dibawah usia 12 tahun atau usia sekolah dasar. Pada usia tersebut anak-
anak masih dalam tahap pembentukan akhlakul karimah yang tentunya
hanya dapat diperoleh melalui pembinaan khususnya dalam bidang
keagamaan. Oleh karena itu, didirikannya Rumah Quran Firdaus di 29
Banjarsari ini sebagai wadah untuk meningkatkan anak-anak dalam

membaca Al-Qur’an.
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Pertama kali berdirinya Rumah Quran Firdaus hanya memiliki
10-15 santri. Seiring berjalannya waktu, rumah Quran firdaus menjadi
terkenal dan diminati masyarakat. Banyak masyarakat sekitar yang
menitipkan anak-anaknya di Rumah Quran Firdaus agar anaknya
menjadi generasi Qurani, hingga saat ini santri rumah Qur’an firdaus

berjumlah sekitar 152 santri.

. Letak atau Lokasi Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari

Hasil penelitian yang peneiliti peroleh di Rumah Quran Firdaus
29 Banjarsari terletak ditempat yang strategis, mudang dijangkau dari
berbagai desa/daerah. Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari terletak tidak
jauh dari Masjid, Pondok Pesantren, Puskesmas, Madrasah rumah
Quran Firdaus ini menempati gedung milik sendiri yang berlokasi di
JL.Cendana Rw 020 Rt 005, Kelurahan Banjarsari, Kecamatan Metro
Utara.
. Visi dan Misi Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari
i. Visi
“Membentuk Generasi Qur’ani Yang Berakhlakul Karimah”
ii. Misi
a) Membimbing Generasi Yang Kreatif, Inofatif dan Kompetitif
Dalam Menghadapi Era Globalisasi
b) Membimbing generasi muda yang istiqgomah dalam menegakan
agama islam

c) Membimbing generasi yang bertanggung jawab dan disiplin.



d. Struktur Organisasi Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari
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Hasil dokumentasi yang peneliti peroleh mengenai struktur

organisasi Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara sebagai

berikut :

PELINDUNG

Lurah Banjarsari

KETUA
Ainurofik

SEKRETARIS
Delia Alviani

N

BENDAHARA
Siti Maryamah

J/

| B! )

'd ~\ 'd
Ainurofik ] Siri Maryamah Delia Alviani

-

N

Nurliana Larasati

J

Tsaqif DHR

SANTRI

—

~———

e. Keadaan Guru Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari

Tenaga pengajar di Rumah Quran 29 Banjarsari metro Utara.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3

Data Guru Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari
No Nama L/P Jabatan
1. Ainurofik L Ketua
2. Siti Maryamah P Bendahara
3. Delia Alviani P Sekretaris
4. Nurliana Larasati P Guru
5. Tsaqif Dhiyahulhaqur Rofiq L Guru




f. Keadaan Santri Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari
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Keadaan santri di Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari Metro

Utara berjumlah 152 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 3.4

Keadaan Santri Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari

No Kelas Jumlah Jumlah Murid

kelas Lk Pr Jumlah

1. I 1 30 31 61
2. ] 1 25 25 50
3. Il 1 18 23 41
Jumlah 73 79 152

g. Sarana dan Prasarana Rumah Qur’an Firdaus 29 Banjarsari

Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari memiliki beberapa sarana

dan prasarana yang menunjang dalam proses pembelajaran. Adapun

sarana dan prasarana yang dimiliki Rumah Quran Firdaus dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.5

Sarana dan Prasarana Rumah Quran Firdaus 29
Banjarsari Metro Utara

No Nama Jumlah Keadaan
1 Meja 20 buah Baik

2 Papan tulis 2 buah Baik

3 Spidol 4 buah Baik

4 Penghapus 2 buah -

5 Lemari 1 Buah Baik




2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
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Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian in adalah

untuk memberikan gambaran secara umum mengenai pemyebaran data

yang diperoleh dilapangan.

Untuk mengetahui

data kemampuan

membaca Al-Quran santri di rumah Quran firdaus 29 Banjarsari Metro

Utara, maka peneliti menggunakan metode tes, peneliti mengetes santri

dalam membaca Al-Quran, diperoleh data hasil kemampuan membaca

Al-Quran sebagai berikut :

Data tentang Pre-test dan Post-test Kemampuan Membaca Al-Quran
Santri di Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara

Tabel 3.6

Nilai Pre- | Nilai Post- )
No | Nama ?est ¢ atestOSt D |DF(x-yy
1 |RMR 70 86 +16 256
2 |FAA 70 88 +18 324
3 | MEF 66 78 12 144
4 |RPA 50 66 16 256
5 |RR 70 82 12 124
5 | MD 70 76 6 36
7 [Ws 70 78 +8 64
8 | AAJ 76 86 +10 100
9 |LF 68 76 +8 64
10 | MR 70 88 +8 64
11 | NRS 70 88 +8 64




12 | DA 50 56 +6 36
13 | QFAR 80 90 +10 100
14 | MBAF 50 58 +8 64
15 | GAH 50 54 4 16
16 | NAR 80 90 +10 100
17 | RM 70 84 +14 196
18 | PL 70 76 +6 36
19 | GAP 72 86 +14 196
20 | NDA 70 86 +16 256
21 | DS 60 78 +18 324
22 |NM 50 66 +16 256
23 | DA 70 80 +10 100
24 | RA 70 86 +16 256
25 | QS 64 78 +14 196
26 | SAH 70 80 +10 100
27 | Dzl 72 88 +16 256
28 | M 76 86 +16 256
29 | RAF 74 86 +12 144
30 | MNAR 78 88 +10 100
31 | RAF 68 86 +18 324
32 | NP 50 68 +18 324
33 | KA 70 78 +8 64
34 | RF 60 76 +16 256
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35 | DEF 72 80 +7 49
36 | JWT 60 76 +16 256
37 | KA 70 80 +10 100
38 | ZR 70 82 +12 144
39 |HTR 60 70 +10 100
40 | EDP 70 86 +16 256
41 | JN 74 80 +6 36
42 | AL 70 80 +10 100
43 | HDW 60 78 +18 324
44 | PJIK 76 88 +12 144
45 | AP 74 82 +8 64
46 | DES 58 68 +10 100
47 | AAF 70 82 +12 144
48 | NJ 60 80 +10 100
49 |JO 60 78 +18 324
50 [ RIM 60 70 +10 100
Jumlah 593 7813
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a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Peneliti melakukan uji normalitas menggunakan rumus lilefors
yang dibantu dengan aplikasi SPSS. Menggunakan Kolomgorov
Smirnov. Peneliti menyajikan hasil dalam bentuk tabel sebagai
berikut :

Tabel 3.7
Hasil Uji Normalitas dengan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 6.89792326

Most Extreme Differences  Absolute 141
Positive .066

Negative -.141

Kolmogorov-Smirnov Z .995
Asymp. Sig. (2-tailed) .276

Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikasi 0,276 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dari variabel metode
pembelajaran qiroati dan kemampuan membaca Al-Quran
merupakan data berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas dilakukan, selanjutnya peneliti akan
melakukan uji homogenitas dengan menggunakan rumus uji

homogenitas variansi yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS.
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peneliti menyajikan hasil dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 3.8
Hasil Uji Homogenitas dengan SPSS

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.391 4 44 253
Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa Fpiwng pada kolom

levene statistic sebesar 1,391 dengan sig sebesar 0,253. Jika nilai
sig dibandingkan dengan signifikan a5% (0,05) maka 0,253 >0,05
dapat disimpulkan bahwa dari variabel metode pembelajaran
giroati dan kemampuan membaca Al-Quran merupakan data sama

(homogen)

B. Uji Hipotesis
Peneliti telah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil
uji normalitas dan homogenitas menyatakan bahwa data variabel metode
pembelajaran qiroati dan variabel kemampuan membaca Al-Quran
berdisitribusi normal dan homogen. Setelah menerapkan metode
pembelajaran ini, peneliti menganalisis data menggunakan uji T, peneliti

menyajikan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut :



Tabel 3.9
Hasil Pre-tes dan Post Test Kemampuan Membaca Al-Quran
No | Nama Nllz;SI:re N”a}[:e ;ost D D2 (X-Y)?
1 |RMR 70 86 +16 256
2 | FAA 70 88 +18 324
3 | MEF 66 78 +12 144
4 [ RPA 50 66 +16 256
5 |RR 70 82 +12 144
6 | MD 70 76 +6 36
7 | WS 70 78 +8 64
8 | AAJ 76 86 +10 100
9 |LF 68 76 +8 64
10 | MR 70 88 +8 64
11 | NRS 70 88 +8 64
12 | DA 50 56 +6 36
13 | QFAR 80 90 +10 100
14 | MBAF 50 58 +8 64
15 | GAH 50 54 +4 16
16 | NAR 80 90 +10 100
17 | RM 70 84 +14 196
18 | PL 70 76 +6 36
19 | GAP 72 86 +14 196
20 | NDA 70 86 +16 256
21 [ DS 60 78 +18 324
22 [ NM 50 66 +16 256
23 | DA 70 80 +10 100
24 [ RA 70 86 +16 256
25 [ QS 64 78 +14 196
26 | SAH 70 80 +10 100
27 | DZI 72 88 +16 256
28 | Ml 76 86 +16 256
29 | RAF 74 86 +12 144
30 | MNAR 78 88 +10 100
31 | RAF 68 86 +18 324
32 | NP 50 68 +18 324
33 | KA 70 78 +8 64

o1
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34 | RF 60 76 +16 256
35 | DEF 72 80 +7 49
36 | JIWT 60 76 +16 256
37 | KA 70 80 +10 100
38 | ZR 70 82 +12 144
39 | HTR 60 70 +10 100
40 | EDP 70 86 +16 256
41 | JN 74 80 +6 36
42 | AL 70 80 +10 100
43 | HDW 60 78 +18 324
44 | PJIK 76 88 +12 144
45 | AP 74 82 +8 64
46 | DES 58 68 +10 100
47 | AAF 70 82 +12 144
48 | NJ 60 80 +10 100
49 (JO 60 78 +18 324
50 | RIM 60 70 +10 100
Jumlah 593 7813

Dengan diperoleh YD dan Y D? itu, maka dapat diketahui
besarnya Deviasi Standar Perbedaan skor antara variabel X dan variabel Y

(dalam hal ini SDjp,) yaitu sebagai berikut :

o — |ZD*_(TD © 7813 (593)2
PTYN N {50 \50
SDp = /156,26 — (11,86)2 = /156,26 — 140,6596

SDp =4/15,6004 = 3,949

Dengan diperolehnya SD,, sebesar 3,949 itu, lebih lanjut dapat

kita perhitungkan Standard Error dari mean perbedaan skor antara variabel

X dan variabel Y, sebagai berikut :
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op __SDb__ 3949 3949 3949
o T UN—1 v50-1 <49 7

= 0,564

Langkah berikutnya adalah mencari harga t, dan menggunakan

rumus sebagai berikut :

P _ 218 _ 21,0284

t, = =
©  SEmp 0564

Langkah berikutnya, kita berikan interpretasi terhadap t,, dengan
terlebih dahulu memperhitungkan df atau db-nya sebagai berikut :
Df =db = N-1=50-1=49.
Dengan df sebesar 49 kita berkonsultasi pada Tabel nilai “t”, baik pada taraf
signifikan 5%.

Ternyata dengan df sebesar 49 diperoleh harga kritik t atau tabel
traver  signifikan 5% sebesar 2,009. Dengan membandingkan besarnya “t”
yang peroleh perhitungan (to= 21,0284) dan besarnya “t” yang tercantum
pada tabel nilai t (trael = 2,009 dan thiung = 21,0284),. Berdasarkan hasil
perhitungan , maka dapat diketahui bahwa t, adalah lebih besar daripada
traner Yaitu 21,0284 > 2,009, maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif
diterima, artinya bahwa adanya perbedaan skor metode giroati terhadap
kemampuan membaca Al-Quran santri sebelum dan sesudah metode giroati
diterapkannya merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan yang
signifikan dan terdapat pengaruh antara metode pembelajaran giroati
terhadap kemampuan membaca Al-Quran santri di rumah Qur’an firdaus 29

Banjarsari Metro Utara.
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C. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, maka diperoleh hasil. Hasil perhitungan uji normalitas yaitu
sebesar sig 0,276 dan kemudian dibandingkan dengan o 5% (0,05) maka
0,276 > 0,05 artinya 0,276 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
data variabel metode pembelajaran giroati dan variabel kemampuan
membaca Al-Quran santri berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji homogenitas yaitu sebesar sig 0,253 dan
kemudian dibandingkan dengan a 5% (0,05) maka 0,253 > 0,05 artinya
0,253 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data variabel metode
pembelajaran giroati dan kemampuan membaca Al-Quran merupakan data
yang sama (homogen).

Berdasarkan hasil perhitungan , maka dapat diketahui bahwa to adalah
lebih besar daripada tipe yaitu 21,0284 > 2,009, maka dapat disimpulkan
hipotesis alternatif diterima, artinya bahwa adanya perbedaan skor metode
giroati terhadap kemampuan membaca Al-Quran santri sebelum dan
sesudah metode qiroati diterapkannya merupakan perbedaan yang berarti
atau perbedaan yang signifikan dan terdapat pengaruh antara metode
pembelajaran giroati terhadap kemampuan membaca Al-Quran santri di
rumah Qur’an firdaus 29 Banjarsari Metro Utara.

Dalam proses pembelajaran Al-Quran, seorang pengajar perlu
menggunakan metode . Metode belajar membaca Al-Quran merupakan

salah satu cara yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk
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mencapai tujuan yang diharapkan yaitu dapat membaca Al-Quran dengan
baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid. Adapun yang menunjang
keberhasilan di dalam cara belajar membaca Al-Quran yaitu diperlukan
suatu metode yang efektif agar dapat membantu memudahkan pengajar
dalam menanamkan kecintaannya kepada Al-Quran.* Suatu metode yang
efektif dapat membantu memudahkan belajar membaca Al-Qur’an. Selain
itu, penanaman kecintaan terhadap Al-Qur’an dan sekaligus kemampuan
membacanya dengan baik dan benar merupakan kebutuhan yang sangat
mendesak, oleh karena itu perlu dicarikan suatu metode yang
mempermudah dan mempercepat anak agar dapat membaca Al-Qur’an
dengan cepat, baik dan benar.

Metode Qiraati adalah salah sutu metode membaca Al-Qur’an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.*® Dalam mengajarkan metode ini,ustad tidak menaikkan
ketingkat yang lebih tinggi kepada santri yang belum lancar membacanya.
Hal ini dikarenakan, agar dapat membantu proses kelancaran santri dalam
membaca Al-Quran dengan kriteria sesuai kaidah tajwid dan makhrijul huruf.

Kemampuan membaca adalah kesanggupan individu dalam
melafalkan suatu huruf, bahasa, ucapan yang memiliki makna.®* Kemampuan
membaca Al-Quran yang dimiliki seorang tidak semata-mata diperoleh dari

turun temurun Kemampuan membaca Al-Qur’an tersebut dapat diperoleh

308.

20.

** Ike Kurniati and Asep Halimurosid, Pengembangan Pembelajaran PAI Di Era Digital,
% Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,

®' M.Gusnur Wahid, Pedoman Pembelajaran Igro’ Untuk Anak Tunarungu, 36-37.
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karena adanya keinginin untuk belajar membaca Al-Quran dari awal seperti
huruf hijaiyah, makhraj dan hukum tajwid.

Keberhasilan santri dalam membaca Al-Quran tidak hanya tergantung
dari proses pembelajarnnya namun ada beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuam membaca
Al-Quran antara lain sebagai berikut® :

a. Faktor fisiologis, seperti kesehatan fisik, keadaan neurologis (cacat otak).
b. Faktor intelegensi, daya tarik atau penyesuain yang cepat tepat.

c. Faktor lingkungan, seperti kondisi lingkungan sekitar.

d. Faktor psikologis, seperti minat, motivasi, emosi, kematangan sosial

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan santri dalam membaca Al-Quran bukan
hanya dengan menggunakan metode giroati. Namun jika metode tersebut
kurang efektif dalam pembelajaran membaca Al-Quran maka hal terebut

disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi.

%2 Sri Belia Harahap, Strategi Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an,
27-28.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Pengaruh Metode Pembelajaran
Qiroati Terhadap Kemampuan Membaca AL-Quran Santri di Rumah Quran
Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
analisis tetang metode pembelajaran giroati terhadap kemampuan membaca
Al-Quran Santri di Rumah Quran Firdaus 29 Banjarsari Metro Utara adanya
pengaruh metode pembelajaran giroati terhadap kemampuan membaca Al-
Quran santri, yaitu menunjukkan hasil perhitungan, maka dapat diketahui
bahwa ty adalah lebih besar daripada tiape yaitu 21,0284 > 2,009, maka dapat
disimpulkan hipotesis alternatif diterima, artinya bahwa adanya perbedaan
skor metode qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Quran santri
sebelum dan sesudah metode giroati diterapkannya merupakan perbedaan
yang berarti atau perbedaan yang signifikan dan terdapat pengaruh antara
metode pembelajaran qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Quran

santri di rumah Qur’an firdaus 29 Banjarsari Metro Utara.
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B. Saran
Saran yang peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagi Ustad,lebih maksimal dalam mengajarkan metode giroati kepada
semua santri dan dalam mengajarkan Al-Qur’an ustad agar lebih
memperhatikan santri dalam membaca Al-Quran. Kemampuan
membaca Al-Quran santri di rumah Quran firdaus 29 Banjarsari dapat
dibuktikan dengan hasil nilai menunjukkan bahwa banyak santri yang
dapat membaca Al-Quran dengan baik.

2. Bagi Santri, dari hasil perhitungan angket bahwa metode pembelajaran
giroati tergolong cukup. Oleh karena itu agar santri lebih fokus, teliti
jika pembelajaran metode giroati berlangsung dan lebih ditingkatkan

kembali dalam membaca Al-Quran.
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Kuesioner (Angket)
A. Identitas Responden
Nama
Kelas
B. Petunjuk Pengisian
1. Baca dan pahami pertanyaan yang telah disediakan.
2. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
3. Berilah tanda centang pada salah satu dari dua jawaban yang tersedia.
4. Mohon setiap petanyaan dapat diisi seluruhnya.

C. Daftar Pernyataan Tentang Metode Pembelajaran Qiroati

No Pernyataan Pilihan jawaban

Ya Tidak

1L Ustad dalam mengajarkan
Al-Qur’an langsung di eja
menggunakan harakat
(Contoh & dibaca A-BA,
bukan Alif t:atha A, Ba

Fatha BA)

2. Ustad dalam mengajarkan




Al-Qur’an dieja tanpa
harakat (Contoh &
dibaca Alif fatha A, Ba

Fatha BA)

Ustad menjelaskan materi
dengan bahasa yang jelas
dan mudah dipahami

Ustad menjelaskan materi

dengan bahasa yang baku

Ustad tidak menaikkan
ketingkatan yang lebih
tinggi kepada santri yang
belum lancar membaca

Al-qur’an

Ustad menaikkan
ketingkatan yang lebih
tinggi kepada santri yamg
belum lancar membaca

Al-Qur’an

Ustad menambah materi
baru ketika santri sudah

paham materi sebelumnya

Ustad menambah materi




baru ketika santri belum

paham materi sebelumnya

Ustad tidak selalu
menuntun santri dalam

membaca Al-Qur’an

10.

Ustad memberitahu santri

yang salah membaca Al-
Qur’an

Indikator-Indikator Tes Lisan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

1.

Membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan lancar sesuai ilmu tajwid maka
diberi skor (91-100)

Membaca Al-Qur’an kurang lancar tetapi bacaannya sesuai dengan
ilmu tajwid, maka diberi skor (81-90)

Membaca Al-Qur’an dengan lancar tetapi kurang tepat pada bacaam
hukum tajwid, maka diberi skor (71-80)

Membaca Al-Qur’an kurang lancar, dan tidak tepat pada bacaan ilmu
tajwid, maka diberi skor (61-70)

Membaca Al-Qur’an tidak lancar dan tidak tepat pada bacaan tajwid,
maka diberi skor (51-60)

Membaca Al-Qur’an ditartilkan dan sesuai dengan makhrijul huruf,

maka diskor (91-100)



7. Membaca Al-Qur’an kurang ditartilkan tetapi makhrijul hurufnya
tepat, maka diberi skor (81-80)

8. Membaca Al-Qur’an ditartilkan akan tetapi makrijul huruf nya tidak
tepat, maka diberi skor (71-80)

9. Membaca Al-Qir’an kurang ditartilkan dan makhrijul hurufnya tidak
tepat, maka diberi skor (61-70)

10. Membaca Al-Qur’an tidak ditartilkan an makhrijul hurufnyabtidak
tepat, maka diberi skor (51-60)

SOAL

Bacalah ayat dibawah ini dengan baik dan benar ( Qs. Al-Baqarah ayat 37-
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Ditribusi Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
4 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
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0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
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Gambar 2. Proses pengisian angket santri kelas 2 Rumah Quran Firdaus



Gambar 3. Proses pengisian angket santri kelas 2 Rumah Quran Frdaus

Gambar 4. Pelaksanaan Tes Kemampuan Membaca Al-Quran Santri



Gambar 5.. Pelaksanaan Tes kemampuan Membaca Al-Quran Santri

Gambar 6. Pelaksanaan Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri
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